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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Dambus bukan merupakan produk kesenian yang berasal dari Arab yang 

berbeda dengan gambus yang berasal dari Timur Tengah. Dambus merupakan 

produk kesenian local genius Bangka yaitu Orang Darat. Sebelumnya alat 

musik dambus dikenal dengan nama “alat musik petik bersenar” oleh Frans 

Epp dalam bukunya yang berjudul Schilderungen aus Hollandisch-Ostinden 

yang kemudian pada era kesultanan Palembang seiring masuknya ajaran 

Islam alat musik dambus mengalami proses adaptif selama proses Islamisasi 

di pulau Bangka sehingga menjadi dambus yang dikenal seperti saat ini. 

2. Pada suku Jering sebelum era Islam masuk di pulau Bangka alat musik 

dambus menggunakan kepala berbentuk Cindai (Cindei) yaitu perwujudan 

dari hantu Lebah. Penggunaan bentuk hewan rusa pada alat musik dambus 

bukan dikarenakan hewan tersebut merupakan hewan yang dianggap mistis 

akan tetapi dikarenakan hewan rusa merupakan hewan yang penting bagi 

masyarakat Bangka pada masa lampau. 

3. Secara latar belakang sejarah alat musik, organologi dan teknik permainan 

antara gambus dan dambus mempunyai perbedaan yang cukup signifikan.  

B. Saran  

1. Kajian mengenai ekstramusikal dambus masih belum banyak dilakukan, 

maka hal ini dapat menjadi tongkat estafet dan potensi bagi peneliti lainnya 

untuk mengeksporasikan mengenai kesenian dambus di pulau Bangka. 

2. Perlunya penelitian jangka panjang mengenai alat musik dambus di Bangka. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Istilah      Arti 

1. Anek   = Anak 

2. Batin   = Pemimpin di suku Jering setelah era Patih 

3. Berume  = Berladang padi darat 

4. Campak  = Seni Berpantun diatas panggung 

5. Cindai (Cindei) = Hantu lebah 

6. Handmade  = Sesuatu yang dibuat oleh individu bukan produk 

      yang dibuat secara massal 

7. Taksi   = Istilah dawai alat musik di suku Jering 

8. Tawak-tawak  = Nama alat musik yang terbuat dari tempurung 

kelapa 

9. Tembelung  = Nama jenis akar 

10. Tumbek   = Mata air yang terdapat disungai 

11. String   = Jenis alat musik berdawai 

12. Ngetep nasik baru = Proses menyiapkan makanan dari hasil panen 

      pertama 

13.  Nylon   = Jenis senar nilon 

14. Nyanyian duduk = Nama kesenian di suku Jering terdiri dari  

      gendang, vokal dan Viol 

15. Membaruk  = Nama lain dari ngetep nasik baru 

16. Local Genius  = Penduduk lokal atau Pribumi 

17. Literer   = Berhubungan dengan tradisi tulis 

18. Belatik/Belantik = Nama kesenian di suku Jering 

19. Ketawak  = Tertawa dan nama lain dari alat musik yang 

       terbuat dari tempurung kelapa 

20. Patih   = Pemimpin pada tiga generasi pertama di suku 

Jering 

21. Viol   = Alat musik gesek sejenis biola 
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